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MODEL PERSAMAAN SIMULTAN PERMINTAAN DAN PENAWARAN BERAS NASIONAL 

Nuril Hidayatin Nifa nurilhnifa@yahoo.com Mahasiswa Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ABSTRAK Beras adalah makanan 

pokok berpati yang banyak di konsumsi oleh punduduk Indonesia.Lebuh dari 50% 

jumlah kalori dan hampir 50% jumlah konsumsi protein berasal dari beras. Tujuan 

penelitian adalah : (1.)  

 

Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap permintaan beras 

Nasional (2.)Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap harga beras 

Nasional (3.) Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap penawaran 

beras Nasional (4.)Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap impor 

beras Nasional.  

 

Hasil penelitian : (1.) Permintaan beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh 

harga beras (ß1 = -3,102), harga jagung (ß2 = 3,571), pendapatan perkapita (ß3 = 

3,569), jumlah penduduk (ß4 = -2,865), dan permintaan beras t-1 (ß5 = -2,122). (2.)  

 

Harga beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga jagung (ß1 = 1,748), 

produksi beras Nasional (ß2 = 2,768), jumlah penduduk (ß3 = 3,039), stok beras 

Nasional (ß4 = 1,646), harga beras t-1 (ß5 = 0,027) dan impor beras Nasional (ß6 = 

1,407), (3.) Penawaran beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga beras (ß1 

= 5,846), harga jagung (ß2 = 5,702), produksi beras Nasional (ß3 = 5,447), nilai tukar 

rupiah (ß4 = 3,009), penawaran beras t-1 (ß5 = 2,774), impor beras (ß6 = 2,509). (4.)  

 

Impor beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga beras (ß1 = -3,049), 

produksi beras Nasional (ß2 = -2,048), stok beras t-1 (ß3 = -0,652), dan nilai tukar rupiah 



(ß4 = -2,089). Kata Kunci : Permintaan Dan Penawaran Beras Nasional, Persamaan 

Simultan PENDAHULUAN Latar Belakang Penelitian ini dilakukan berdasar isu yang 

beredar mengenai stok beras nasional, yang mana dalam penelitian ini faktor – faktor 

yang mempengaruhi permintaan dan penawaran beras dianggap sebagai faktor 

penentu prediksi permintaan dan penawaran beras nasional dimasa yang akan datang. 

Analisis regresi, dengan model yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

persamaan simultan.  

 

Perhitungan menggunakan metode regresi dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini 

berimplikasi terhadap faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran 

beras nasional dimasa yang akan datang yang bertujuan agar tidak terjadi kesalahan 

penentuan stok beras nasional.  

 



 Rumusan Masalah Adapun rumusan maslah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: (1) Faktor – faktor apa yang berpengaruh terhadap permintaan beras Nasional ? (2) 

Faktor – faktor apa yang berpengaruh terhadap harga beras Nasional ? (3) Faktor – 

faktor apa yang berpengaruh terhadap penawaran beras Nasional ? (4) Faktor – faktor 

apa yang berpengaruh terhadap impor beras Nasional ? Tujuan Penelitian Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui faktor – 

faktor yang berpengaruh terhadap permintaan beras Nasional. (2) Untuk mengetahui 

faktor – faktor yang berpengaruh terhadap harga beras Nasional.  

 

(3) Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap penawaran beras 

Nasional. (4) Untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap impor beras 

Nasional. Manfaat Penelitian Beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : (1) Memberikan pengetahuan tentang model persamaan simultan.  

 

(2) Memberikan literature bacaan mengenai persamaan simultan. (3) Memberikan 

pengetahuan tentang hubungan faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan, 

penawaran, harga, dan impor beras Nasional. TINJAUAN PUSTAKA Penelitian Terdahulu 

Mochamad Rizqal. 2010. Analisis Hubungan Simultan Antara Tingkat Upah Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Serta Variabel Yang Mempengaruhinya.  

 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi regional 

signifikan mempengaruhi tingkat upah dan penyerapan tenaga kerja. Apri Andani. 2008. 

Analisis Prakiraan Produksi dan Konsumsi Beras Indonesia. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis peramalan dengan metode Box 

Jenkins model ARIMA.  

 

Dalam penelitiannya menyatakan hasil Prakiraan produksi beras tahun 2008-2012 

menunjukkan gejala terus meningkat sepanjang tahun. Landasan Teori Beras adalah 

gabah yang bagian kulitnya sudah dibuang dengan cara digiling dan disosoh 

menggunakan alat pengupas dan penggiling serta alat penyosoh (Astawan, 2004). 

Menurut Sediaoetama (1999) beras merupakan makanan pokok bagi sebagian terbesar 

rakyat Indonesia.  

 

Beras adalah butir padi yang telah dibuang kulit luarnya (sekamnya) yang menjadi dasar 

dedak kasar. Menurut Danniel (2004), permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yang antara lain adalah harga barang yang bersangkutan, harga barang substitusi atau 

komplemennya, selera, jumlah penduduk, dan tingkat pendapatan.  

 

Menurut Daniel (2004), perubahan pada penawaran bisa terjadi karena adanya 

pengaruh dari beberapa faktor, diantaranya adalah teknologi, harga input, harga 



produksi komoditas lain, jumlah produksi, dan harapan produsen. Menurut Galton, 

Analisis Regresi berkenaan dengan studii ketergantungan dari suatu variabel yang 

disebut dengan variabel tak bebas (dependet variable), pada satu atau variabel yang 

menerangkan dengan tujuan untuk memperkirakan ataupun meramalkan nilai-nilai dari 

variabel tak bebas jika nilai variabel yang menerangkan sudah diketahui. Variabel yang 

menerangkan sering juga disebut variabel bebas (independent variable).  

 

Untuk mempelajari hubungan-hubungan antara beberapa variabel, analisis regresi bisa 

dilihat dari 2 (dua) bentuk yaitu : Analisis Regresi Sederhana (Simple Regression) dan 

Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression). Penelitian ini akan mengukas tentang 

faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan, penawaran, harga dan impor beras 

Nasional.  

 

Untuk mengetahu hubungan diantara variabel independen maka dilakukan 

menggunakan persamaan simultan yang mana antara variabel dependen dan 

independen bisa saling berhubungan. Dari pernyatan diatas maka dapat diketahui 

hipotesis sebagai berikut : (1) Diduga faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 

permintaan beras Nasional adalah harga jagung, harga terigu dan laju pertumbuhan 

penduduk.  

 

(2) Diduga faktor – faktor yang berpengaruh terhadap harga beras adalah harga jagung, 

harga terigu, pendapatan per kapita, jumlah penduduk, harga beras tahun sebelumnya, 

dan import beras. (3) Diduga faktor – faktor yang berpengaruh terhadap penawaran 

beras Nasional adalah teknologi, harga input, harga produksi komoditas lain, jumlah 

produksi, dan harapan produsen terhadap harga produksi di masa datang.  

 

(4) Diduga faktor – faktor yang mempengaruhi impor beras Nasional adalah harga 

beras, produksi beras nasional, stok beras t-1, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar 

amerika.. METODE ANALISIS DATA Jenis Data Dan Sumber Data Penelitian ini dilakukan 

dengan lingkup Indonesia mengenai permintaan dan penawaran beras Nasional. 

Penentuan daerah penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive method) dengan 

pertimbangan bahwa Indonesia merupakan negara penghasil beras dan konsumen 

beras tertinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ekonometrika dengan sistem persamaan simultan menggunakan metode regresi 

dengan bantuan SPSS.  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu 

data yang sudah terdapat dalam pustaka atau data resmi. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data runtun waktu (time series) tahun 1998 sampai tahun 

2018 yang merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, FAO, 



dan dinas Pertanian, serta instansi lain yang berhubungan dengan pengambilan data 

penelitian tersebut.  

 

Model persamaan simultan Qdb= a0+ a 1 P b + a 2 x 1 + a 3 x 2 + a 4 x 3 + ?? 5 ?? 4 + 

?? 5 ?? 5 + ?? 6 ?? 11 +e Qsb=b0+ b 1 x 1 + b 2 x 2 + b 3 x 6 + b 4 x 7 + b 5 x 8 + b 6 x 

10 +e Pb=c0+ c 1 x 2 + c 2 x 3 + c 3 x 4 + c 4 x 6 + ?? 5 ?? 12 + ?? 6 Mb+e Mb=d0+ d 1 

Pb+ d 2 x 3 + d 3 x 6 + d 4 x 7 +e Keterangan : Qdb = Permintaan beras (Ton) Qsb = 

Penawaran beras (Ton) Pb = Harga beras tahun t (Rp/Kg) Mb = Import Beras Variabel 

dependen : ?? 10 = Penawaran beras tahun sebelumnya (Ton) ?? 11 = Permintaan beras 

tahun sebelumnya (Ton) ?? 12 = Harga beras tahun sebelumnya (Rp/Kg) Variabel 

Independen : ?? 1 = Harga beras (Rp/Kg) ?? 2 = Harga Jagung (Rp/Ton) ?? 3 = 

Pendapatan (Rp/Kapita/tahun) ?? 4 = Produksi Beras Nasional (Ton) ?? 5 = Jumlah 

Penduduk (Juta Jiwa) ?? 6 = Luas Lahan Panen Beras Indonesia (1000 Ha) ?? 7 = Stok 

Beras Nasional t-1 ?? 8 = Nilai Tukar Rupiah (Rp/1S$) ?? 9 = Impor Beras e1, e2, e3 = 

Kesalahan Pendugaan Tahun ke t a0, b0, c0 = Intersep a1, a2, a3, a4, a5, b1, b2, b3, b4, 

b5, b6, c1, c2, c3, c4, c5, c6, d1, d2, d3, d4 = Koefisien Regresi langkah – langkah untuk 

mengadopsi model diatas mengadopsi langkah – langkah dalam penelitian 

ekonometrika yang dikemukakan oleh koutsoyiannis (1977).  

 

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi oleh 

analisis regresi. Pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tersebut agar tidak bias 

maka perlu dilakukan uji penyimpangan klasik yang tujuannya agar diperoleh 

penaksiran yang bersifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).  

 

Uji asumsi klasik terdiri dari: (1) Uji Normalitas : bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Data yang 

baik adalah data yang berdistribusi normal. (2) Uji Multikolonieritas : bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen).  

 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independen. 

(3) Uji Heteroskedastisitas : bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  

 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedasitas. (4) Uji Autokorelasi : bertujuan menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  



 

Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan analisis uji 

statistik terhadap hasil estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam menaksir 

nilai aktualnya, diukur dari godness of fit-nya. Penilaian dilakukan dengan melihat 

Permintaan dan Penawaran berdasarkan Uji simultan, dan Uji parsil sebagai berikut : (1) 

Koefisien Determinasi : digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen.  

 

(2) Uji Simultan : digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. (3) 

Uji Parsial : digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. HASIL 

DAN PEMBAHASAN Data Permintaan Uji Normalitas Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas 

One – Sample Kolmogorov Smirnov Test N _11 _ _Normal Parametersa,b _Mean 

_,0000000 _ _ _Std. Deviation _2783,72285800 _ _Most Extreme Differences _Absolute 

_,097 _ _ _Positive _,094 _ _ _Negative _-,097 _ _Test Statistic _,097 _ _Asymp. Sig.  

 

(2-tailed) _,200c,d _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 1, nilai Test 

Statistic sebesar 0,97 dan Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena 

data yang baik adalah data yang berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolonieritas Tabel 2 Hasil Pengujian Multikolonieritas Model _Collinearity 

Statistics _Keterangan _ _ _Tolerance _VIF _ _ _1 _Harga Beras _,109 _9,791 _Bebas _ _ 

_Harga Jagung _,196 _5,090 _Bebas _ _ _Pendapatan Perkapita _,119 _8,214 _Bebas _ _ 

_Jumlah Penduduk _,102 _9,805 _Bebas _ _ _Permintaan t-1 _,158 _6,330 _Bebas _ _ 

Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 2, data nilai tolerance variabel harga 

beras (x1), harga jagung (x2), pendapatan perkapita (x3), jumlah penduduk (x4) dan 

permintaan beras t-1 (x5) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi anatar variabel independen atau tidak terjadi multikolonieritas. 



 Uji Heteroskedastisitas / Gambar 1. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Grafik Plot) 

Dalam grafik diatas dapat dilihat titik-titik menyebar kesegala arah sehingga dalam 

pengujian ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi Tabel 

3 Hasil Pengujian Autokorelasi Durbin–Watson Model _R Square Change _F Change _df1 

_df2 _Sig.  

 

F Change _Durbin- Watson _ _1 _,880a _7,312 _5 _5 _,024 _2,053 _ _Sumber : Analisis 

Data Sekunder Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai dw 2,053 selanjutkan akan 

dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% atau 0,005. Jumlah sampel n=11 dan 

jumlah variabel independen (k=5), maka diperoleh nilai dl 0,3155 dan du 2,6446. Data dl 

dan du dapat dilihat pada tabel durbin watson dengan tingkat kesalahan 5%.  

 

Kemudian dimasukkan kriteria autokorelasi dengan hasil sebagai berikut : dl < dw < du 

0,3155 < 2,053 < 2, 6446 (Ragu – ragu ). 2. Uji Runt Test Tabel 4 Hasil Pengujian 

Autokorelasi Runt Test Test Valuea _-282,42466 _ _Cases < Test Value _5 _ _Cases >= 

Test Value _6 _ _Total Cases _11 _ _Number of Runs _88 _ _Z _,671 _ _Asymp. Sig.  

 

(2-tailed) _,502 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 4, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian, data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. 

Karena pada Runt Test nilai asymptotic signifikan  sebesar 0,502. Nilai tersebut di atas 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5 % yang menunjukkan residual adalah acak atau random 

atau terbebas dari autokorelasi.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena data yang baik adalah data yang 

terbebas dari autokorelasi Uji Statistik Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien determinasi, uji 

F dan Uji t Variabel Independen _Variabel Dependen : Y1 _t _Prob. _ _ _B _Std. Error _Beta 

_ _ _ _1 _(Constant) _538948,223 _185601,736 _ _2,904 _,034 _ _ _Harga Beras _-3,102 

_2,316 _-,156 _-1,339 _,047 _ _ _Harga Jagung _10,280 _2,879 _1,250 _3,571 _,016 _ _ 

_Pendapatan Perkapita _211,134 _59,111 _1,231 _3,569 _,020 _ _ _Jumlah Penduduk 

_-38,100 _13,262 _-,461 _-2,865 _,037 _ _ _Permintaan Beras t-1 _-83,123 _39,101 _-1,643 

_-2,122 _,042 _ _ _F-statistic _7,312 _ _ _Prob _,024b _ _ _R square _,880 _ _ _SEE 

_,3936,77862 _ _ _F tabel _4,53 _ _ _T tabel _1,94318 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder 

Konstanta Adalah model yang digunakan dalam suatu persamaan dan dalam penelitian 

ini menggunakan model permintaan beras di Indonesia dengan persamaan simultan 

sebagai berikut : Qdb= a0+ a 1 P b + a 2 x 1 + a 3 x 2 + a 4 x 3 + ?? 5 ?? 4 + ?? 5 ?? 5 + 

?? 6 ?? 11 +e = 538948,223 – 3,102 x1 + 10,280 x2 + 211,134 x3 – 38,100 x4 – 83,123 x5 

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa jumlah permintaan beras di Indonesia 

sebesar 538948,223 Kg/Kapita/tahun dengan asumsi variabel yang lain dianggap 

konstan. Koefisien Determinasi Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 

(?? 2 ) 0,880.  



 

Artinya 88% permintaan beras nasional dapat dijelaskan oleh ke lima variabel 

independen (harga beras, harga jagung, pendapatan perkapita, jumlah penduduk dan 

permintaan beras t-1) sedangkan sisanya 100% - 88% = 12% dijelaskan oleh sebab yang 

lain diluar model (selera, harga terigu, promosi, dll). Standar Error estimate (SEE) sebesar 

185601,736. Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen.  

 

Uji Simultan Berdasarkan penelitian diketahui nilai F hitung 7,312 dengan probabilitas 

0,024. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 artinya model regresi secara keseluruhan 

dapat digunakan untuk memprediksi permintaan beras Nasional. Apabila keputusan 

diambil dari perbandingan F hitung dan F tabel dengan melihat jumlah sampel n=11, 

jumlah variabel independen (k=5) diperoleh f tabel (4,53).  

 

Dapat disimpulkan nilai F hitung (7,312) > F tabel (4,53), maka hipotesis H1 diterima, 

artinya semua variabel independen (harga beras, harga jagung, pendapatan perkapita, 

jumlah penduduk, dan permintaan beras t-1) secara simultan (bersama-sama) 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Permintaan). Uji 

Parsial Sebelum melakukan perbandingan perlu diketahui t tabel terlebih dahulu. Jumlah 

sampel n=11, jumlah variabel independen (k=5) diperoleh t tabel (1,94318).  

 

Berdasarkan tabel uji t dapat dijelaskan bahwa : (1) Variabel harga beras memiliki t 

hitung -1,339 < t tabel 1,94318, Dilihat dari probabilitas harga beras sebesar 0,47 hal ini 

membuktikanhargaberasberpengaruh signifikan terhadap permintaan beras Nasional. 

Intepretasi dari koefisien hargaberas (ß1 = -1,339), artinya apabila harga beras naik Rp 1 

maka permintaan beras Nasional akan turun sebesar 1,339 Ton.  

 

(2) Variabel harga jagung memiliki t hitung 3,571 > t tabel1,94318. Maka H1 diterima 

artinya variabel harga jagung berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan beras 

Nasional. Dilihat dari probabilitas harga jagung sebesar 0,016 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan harga jagung berpengaruh secara signifikan 

terhadap permintaan beras Nasional.  

 

Intepretasi dari koefisien harga jagung (ß2 = 3,571), artinya apabila harga beras naik Rp 

1 maka permintaan beras akan naik sebesar 3,571 Ton. (3) Variabel pendapatan 

perkapita memiliki t hitung 3,569 > t tabel 1,94318 maka H1 diterima artinya variable 

pendapatan perkapita berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitas pendapatan perkapita sebesar 0,020 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan pendapatan perkapita berpengaruh secara 



signifikan terhadap permintaan beras Nasional. Intepretasi dari koefisien pendapatan 

perkapita (ß3 = 3,569), artinya apabila pendapatan perkapita naik Rp 1 maka permintaan 

beras Nasional akan naik sebesar 3,569 Ton.  

 

(4) Variabel jumlah penduduk memiliki t hitung -2,865 > t tabel 1,94318 maka H1 

diterima artinya variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

beras Nasional. Dilihat dari probabilitas jumlah penduduk sebesar 0,037 lebih 

besardaritingkatkesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan jumlah penduduk 

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan beras Nasional.intepretasi dari 

koefisien jumlah penduduk (ß4 = -2,865), artinya apabila jumlah penduduk naik 1 

JutaJiwamakapermintaan beras akan turun sebesar 2,865.  

 

(5) Variabel permintaan beras t-1 memiliki t hitung -2,122 > t tabel 1,94318 maka H1 

diterima artinya variabel permintaan beras t-1 berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan beras Nasional. Dilihat dari probabilitas permintaan beras t-1 sebesar 0,042 

lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan permintaan beras t-1 

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan beras Nasional.  

 

Intepretasi dari koefisien permintaan beras t-1 (ß5 = -2,122), artinya apabila permintaan 

beras t-1 naik 1 Ton maka permintaan beras Nasional turun sebesar 2,122 Ton. 



 Data Penawaran Tabel 6 Hasil Pengujian Normalitas One – Sample Kolmogorov 

Smirnov Test N _11 _ _Normal Parametersa,b _Mean _,0000000 _ _ _Std. Deviation 

_134790,46940000 _ _Most Extreme Differences _Absolute _,190 _ _ _Positive _,190 _ _ 

_Negative _-,108 _ _Test Statistic _,190 _ _Asymp. Sig.  

 

(2-tailed) _,200c,d _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 6, nilai Test 

Statistic sebesar 0,190 dan Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena 

data yang baik adalah data yang berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolonieritas Tabel 7 Hasil Pengujian Multikolonieritas Model _Collinearity 

Statistics _Keterangan _ _ _Tolerance _VIF _ _ _1 _Harga Beras _,104 _9,016 _Bebas _ _ 

_Harga Jagung _,110 _8,664 _Bebas _ _ _Produksi Beras _,139 _7,179 _Bebas _ _ _Nilai 

Tukar _,126 _7,447 _Bebas _ _ _Penawaran t-1 _,444 _2,250 _Bebas _ _ _Impor Bersa _,292 

_3,430 _Bebas _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 7, data nilai 

tolerance variabel harga beras (x1), harga jagung (x2), produksi beras nasional (x3), nilai 

tukar (x4), penawaran beras t-1 (x5) dan impor beras (x6) lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10.  

 

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas. Data ini dapat digunakan 

untuk penelitian karena model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi anatar 

variabel independen atau tidak terjadi multikolonieritas Uji Heteroskedastisitas / Gambar 

2.  

 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Grafik Plot) Dalam tampilan grafik diatas dapat 

dilihat titik menyebar kesegala arah, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi 1. Uji Durbin – Watson (DW) Tabel 8 Hasil 

Pengujian Autokorelasi Durbin–Watson Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. 

Error of the Estimate _Durbin-Watson _ _1 _,958a _,919 _,797 _213122,44500 _2,445 _ 

_Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai dw 2,445 

selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% atau 0,005.  

 

Jumlah sampel n=11 dan jumlah variabel independen (k=6), maka diperoleh nilai dl 

0,2025 dan du 3,0045. Data dl dan du dapat dilihat pada tabel durbin watson dengan 

tingkat kesalahan 5%. Kemudian dimasukkan kriteria autokorelasi dengan hasil sebagai 

berikut : dl < dw < du 0,2025 < 2,445 < 3, 0045 (Ragu – ragu ) Setelah melakukan 

pengujian mengunakan uji durbin watson, nilai dw berada antara dl dan du yang artinya 

autokorelasi ada pada daerah ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan secara jelas 

terjadinya korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  



 

Maka dari itu untuk membuktikan pengujian pertama dapat dilakukan pengujian runt 

test. Untuk memdapatkan kesimpulan yang lebih pasti. 2. Uji Runt Test Tabel 9 Hasil 

Pengujian Autokorelasi Runt Test Test Valuea _-28660,03610 _ _Cases < Test Value _5 _ 

_Cases >= Test Value _6 _ _Total Cases _11 _ _Number of Runs _6 _ _Z _,000 _ _Asymp. 

Sig.  

 

(2-tailed) _1,000 _ _ Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 19, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian, data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. 

Karena pada Runt Test nilai asymptotic signifikan  sebesar 1,000. Nilai tersebut di atas 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5 % yang menunjukkan residual adalah acak atau random 

atau terbebas dari autokorelasi.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena data yang baik adalah data yang 

terbebas dari autokorelasi. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi 

klasik maka dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel 10. 



 Tabel 10 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji t Variabel Independen 

_Variabel Dependen : Y2 _T _Prob.  

 

_ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _ 6399985,266 _1613560,204 _ _3,966 _,017 _ _ 

_Harga Beras _1249,925 _213,813 _5,405 _5,846 _,004 _ _ _Harga Jagung _1607,842 

_281,981 _3,320 _5,702 _,005 _ _ _Produksi Beras _,130 _,024 _2,082 _5,447 _,006 _ _ _Nilai 

Tukar Rupiah _305,414 _101,503 _1,387 _3,009 _,040 _ _ _Penawaran Beras t-1 _,642 _,234 

_,010 _2,744 _,042 _ _ _Impor Beras _10,036 _3,999 _,020 _2,509 _,050 _ _ _F-statistic 

_7,524 _ _ _Prob _,036b _ _ _R square _,919 _ _ _SEE _213122,44500 _ _ _F tabel _5,05 _ _ 

_T tabel _2,01505 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Konstanta Adalah model yang 

digunakan dalam suatu persamaan dan dalam penelitian ini menggunakan model 

penawaran beras di Indonesia dengan persamaan simultan sebagai berikut : Qsb=b0+ b 

1 x 1 + b 2 x 2 + b 3 x 6 + b 4 x 7 + b 5 x 8 + b 6 x 10 +e = 6399985,266 + 1249,925 x1 

+ 1607,842 x2 + 0,130 x6 + 305,414 x7 + 0,642 x8 + 10,036 x10 + e Dari persamaan 

diatas dapat diartikan bahwa jumlah penawaran beras di Indonesia sebesar 6399985,266 

Ton dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan.Koefisien Determinasi 

Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi ( ?? 2 ) 0,919.  

 

Artinya 92% penawaran dapat dijelaskan oleh ke enam variabel indepnden (harga beras, 

harga jagung, produksi beras nasional, nilai tukar rupiah dan kebijakan pemerintah) 

sedangkan sisanya 100% - 92% = 8% dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model 

(produktivitas, harga jagung, dll). Standar Error estimate (SEE) sebesar 213122,44500. 

Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen.  

 

Uji Simultan Berdasarkan penelitian diketahui nilai F hitung 7,524 dengan probabilitas 

0,036. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan model regresi secara 

keseluruhan dapat digunakan untuk memprediksi penawaran beras Nasional. Jika 

keputusan diambil dari perbandingan F hitung dan F tabel, maka perlu diketahui F tabel 

terlebih dahulu.  

 

Jumlah sampel n=11, jumlah variabel independen (k=6) diperoleh F tabel (5,05). 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan nilai F hitung (7,524) > F tabel (5,05), maka 

hipotesis H1 diterima, artinya semua variabel independen (harga beras, harga jagung, 

produksi beras nasional, nilai tukar rupiah, penawaran beras t-1 dan impor beras) secara 

simultan (bersama-sama) merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Penawaran). Uji Parsial Sebelum melakukan perbandingan perlu diketahui t 

tabel terlebih dahulu.  

 

Jumlah sampel n=11, jumlah variabel independen k=6 diperoleh t tabel (2,01505). 



Berdasarkan tabel uji t dapat dijelaskan bahwa : (1) Variabel harga beras memiliki t 

hitung 5,405 > t tabel 2.01505, Maka H1 diterima arinya variabel harga beras 

berpengaruh secara signifikan terhadap penawaran beras Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitas harga beras sebesar 0,004 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 

hal ini juga membuktikan harga beras berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

beras Nasional. Intepretasi koefisien harga beras (ß1 = 5,846), artinya apabila harga 

beras naik Rp 1 maka penawaran beras akan naik sebesar 5,846 Ton. (2) Variabel harga 

jagung memiliki t hitung 5,702 > t tabel 2,01505.  

 

Maka H1 diterima artinya variabel harga jagung berpengaruh secara signifikan terhadap 

penawaran beras Nasional. Dilihat dari probabilitas harga jagung sebesar 0,005 lebih 

kecil dari tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan harga jagung berpengaruh 

secara signifikan terhadap permintaan beras nasional.  

 

Intepretasi dari koefisisen harga jagung (ß2 = 5,702), artinya apabila harga jagung naik 

Rp 1 maka penawaran beras Nasional akan naik sebesar 5,702 Ton. (3) Variabel produksi 

beras Nasional memiliki t hitung 5,447 > t tabel 2,01505 maka H1 diterima artinya 

variabel produksi beras Nasional berpengaruh signifikan terhadap penawaran beras 

Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitasproduksi beras Nasional sebesar 0,006 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan produksi beras Nasional berpengaruh secara 

signifikan terhadap penawaran beras Nasional. Intepretasi dari koefisien produksi beras 

Nasional (ß3 = 5,447), artinya apabila produksi beras Nasional naik 1 Ton maka 

penawaran beras Nasional akan naik sebesar 5,477 Ton.  

 

(4) Variabel nilai tukar rupiah memiliki t hitung 3,009 > t tabel 2,01505 maka H1 diterima 

artinya variabel nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap penawaran beras 

Nasional. Dilihat dari probabilitas jumlah penduduk sebesar 0,040 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan nilai tukar rupiah berpengaruh secara 

signifikan terhadap penawaran beras Nasional.  

 

Intepretasi dari koefisien nilai tukar rupiah (ß4 = 3,009), artinya apa bila nilai tukar 

rupiah naik 1S$ maka penawaran beras Nasional akan naik sebesar 3,009 Ton. (5) 

Variabel penawaran beras t-1 memiliki t hitung 2,774 > t tabel 2,01505 maka H1 

diterima artinya variabel penawaran beras t-1 berpengaruh signifikan terhadap 

penawaran beras Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitas penawaran beras t-1 sebesar 0,042 lebih besar dari tingkat 



kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan penawaran beras t-1 berpengaruh secara 

signifikan terhadap penawaran beras Nasional. Intepretasi dari koefisisen penawaran 

beras t-1 (ß5 = 2,774), artinya apabila penawaran beras t-1 naik 1 Ton maka penawaran 

beras Nasional juga akan naik sebesar 2,774 Ton.  

 

(6) Variabel impor beras memiliki t hitung 2,509 > t tabel 2,01505 maka H1 diterima 

artinya variabel impor beras berpengaruh signifikan terhadap penawaran beras 

Nasional. Dilihat dari probabilitas impor beras Nasional sebesar 0,050 sama dengan 

tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan impor beras berpengaruh secara 

signifikan terhadap penawaran beras Nasional.  

 

Intepretasi dari kosefisien impor beras (ß6 = 2,509), artinya apabila impor beras naik 1 

Ton maka penawaran beras Nasional naik sebesar 2,509 Ton. Data Harga Uji Normalitas 

Tabel 11 Hasil Pengujian Normalitas One – Sample Kolmogorov Smirnov Test N _11 _ 

_Normal Parametersa,b _Mean _,0000000 _ _ _Std. Deviation _202,85290540 _ _Most 

Extreme Differences _Absolute _,219 _ _ _Positive _,219 _ _ _Negative _-,188 _ _Test 

Statistic _,219 _ _Asymp. Sig.  

 

(2-tailed) _,147c _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 11, nilai Test 

Statistic sebesar 0,219 dan Asymp.Sig sebesar 0,147 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena 

data yang baik adalah data yang berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolonieritas Tabel 12 Hasil Pengujian Multikolonieritas Model _Collinearity 

Statistics _Keterangan _ _ _Tolerance _VIF _ _ _1 _Harga Jagung _,158 _7,298 _Bebas _ _ 

_Produksi Beras Nasional _,200 _4,993 _Bebas _ _ _Jumlah Penduduk _,109 _9,264 _Bebas 

_ _ _Stok Beras Nasional _,524 _1,907 _Bebas _ _ _Harga Beras t-1 _,161 _5,484 _Bebas _ _ 

_Impor Beras _,518 _1,932 _Bebas _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 

12, data nilai tolerance variabel harga jagung (x1), produksi beras nasional (x2), jumlah 

penduduk (x3), stok beras nasional (x4), harga beras t-1 (x5) dan impor beras (x6) lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolonieritas.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi anatar variabel independen atau tidak terjadi multikolonieritas. 



 Uji Heteroskedastisitas / Gambar 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Grafik Plot) 

Dalam tampilan grafik dapat dilihat titik-titik menyebar kesegala arah dalam pengujian 

ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi 1.  

 

Uji Durbin – Watson (DW) Tabel 13 Hasil Pengujian Autokorelasi Durbin–Watson Model 

_R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _Durbin-Watson _ _1 _,995a 

_,990 _,975 _320,73861 _1,718 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 13, 

diketahui nilai dw 1,718 selanjutkan akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 5% 

atau 0,005.  

 

Jumlah sampel n=11 dan jumlah variabel independen (k=6), maka diperoleh nilai dl 

0,2015 dan du 3,0045. Data dl dan du dapat dilihat pada tabel durbin watson dengan 

tingkat kesalahan 5%. Kemudian dimasukkan kriteria autokorelasi dengan hasil sebagai 

berikut : dl < dw < du 0,20255 < 1,718 < 3,0045 (Ragu – ragu ) Setelah melakukan 

pengujian mengunakan uji durbin watson, nilai dw berada antara dl dan du yang artinya 

autokorelasi ada pada daerah ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan secara jelas 

terjadinya korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  

 

Maka dari itu untuk membuktikan pengujian pertama dapat dilakukan pengujian runt 

test. Untuk memdapatkan kesimpulan yang lebih pasti. 2. Uji Runt Test Tabel 14 Hasil 

Pengujian Autokorelasi Runt Test Test Valuea _-22,50639 _ _Cases < Test Value _5 _ 

_Cases >= Test Value _6 _ _Total Cases _11 _ _Number of Runs _5 _ _Z _-,612 _ _Asymp. 

Sig.  

 

(2-tailed) _,540 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 14, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian, data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. 

Karena pada Runt Test nilai asymptotic signifikan  sebesar 0,540. Nilai tersebut di atas 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5 % yang menunjukkan residual adalah acak atau random 

atau terbebas dari autokorelasi.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena data yang baik adalah data yang 

terbebas dari autokorelas. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi 

klasik maka dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel 15. Tabel 15 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji 

t Variabel Independen _Variabel Dependen : Y3 _T _Prob.  

 

_ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _18160,548 _7934,793 _ _2,289 _,084 _ _ 

_Harga Jagung _16,369 _9,363 _,489 _1,748 _,041 _ _ _Produksi Beras Nasional _91,213 

_32,969 _,993 _2,768 _,024 _ _ _Jumlah Penduduk _112,123 _36,900 _,543 _3.039 _,014 _ _ 



_Stok Beras Nasional _51,035 _31,001 _1,664 _1.646 _,043 _ _ _Harga Beras t-1 _1,120 

_41,113 _2,124 _,027 _,050 _ _ _Impor Beras _15,390 _10,936 _,540 _1,407 _,049 _ _ 

_F-statistic _66,965 _ _ _Prob _,001b _ _ _R square _,990 _ _ _SEE _320,73861 _ _ _F tabel 

_5,05 _ _ _T tabel _2,01505 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Konstanta Adalah model 

yang digunakan dalam suatu persamaan dan dalam penelitian ini menggunakan model 

harga beras di Indonesia dengan persamaan simultan sebagai berikut Pb=c0+ c 1 x 2 + 

c 2 x 3 + c 3 x 4 + c 4 x 6 + ?? 5 ?? 12 + ?? 6 Mb+e = 18160,548 + 16,369 x2 + 91,213 x3 

+ 112,123 x4 + 51,035 x6 + 1,120 x12 + 15,390 Mb + e Dari persamaan diatas dapat 

diartikan harga beras di Indonesia sebesar Rp. 18160,548/Kg/tahun dengan asumsi 

variabel yang lain dianggap konstan.  

 

Koefisien Determinasi Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi ( ?? 2 ) 

0,990. Artinya 99% yang mempengaruhi harga beras dapat dijelaskan oleh ke enam 

variabel independen (harga jagung, produksi beras nasional, jumlah penduduk, stok 

beras nasional, harga beras t-1 dan impor beras) sedangkan sisanya 100% - 99% = 1% 

dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model (pendapatan, kualitas, dll).  

 

Standar Error estimate (SEE) sebesar 7934,793. Makin kecil nilai SEE akan membuat 

model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. Uji Simultan 

Berdasarkan penelitian diketahui nilai F hitung 66,965 dengan probabilitas 0,001. Karena 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 dapat dikatakan model regresi secara keseluruhan 

dapat digunakan untuk memprediksi harga beras Nasional.  

 

Apabila keputusan diambil dari perbandingan F hitung dan F tabel, perlu diketahui F 

tabel terlebih dahulu. Jumlah sampel n=11, jumlah variabel independen (k=6) diperoleh 

F tabel (5,05). Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan nilai F hitung (66,965) > F tabel 

(5,05), maka hipotesis H1 diterima, artinya semua variabel independen (harga jagung, 

produksi beras nasional, jumlah penduduk, stok beras nasional, harga beras t-1 dan 

impor beras) secara simultan (bersama-sama) merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Harga). Uji Parsial Sebelum melakukan perbandingan perlu 

diketahui t tabel terlebih dahulu.  

 

Jumlah sampel n=11, jumlah variabel independen (k=6) diperoleh t tabel (2,01505). 

Berdasarkan tabel Uji t dapat dijelaskan bahwa : (1) Variabel harga jagung memiliki t 

hitung 1,748 < t tabel 2.01505, Dilihat dari probabilitas harga jagung sebesar 0,041 hal 

ini membuktikan harga jagung berpengaruh signifikan terhadap harga beras beras 

Nasional.  

 

Intepretasi nilai koefisien regresi harga jagung (ß1 = 1,748), artinya bila harga jagung 

naik Rp 1, maka harga beras naik Rp 1,748. (2) Variabel produksi beras Nasional memiliki 



t hitung 2,768 > t tabel 2,01505. Maka H1 diterima artinya variabel produksi beras 

Nasional berpengaruh secara signifikan terhadap harga beras Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitas produksi sebesar 0,024 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 hal 

ini juga membuktikan produksi beras Nasional berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga beras Nasional. Intepretasi nilai koefisien regresi produksi beras Nasional (ß2 = 

2,768), artinya apabila produksi beras Nasional naik 1 Ton maka harga beras akan naik 

sebesar Rp 2,768.  

 

(3) Variabel jumlah penduduk memiliki t hitung 3,039 > t tabel 2,01505 maka H1 

diterima artinya variable produksi beras Nasional berpengaruh signifikan terhadap 

harga beras Nasional. Dilihat dari probabilitas jumlah penduduk sebesar 0,014 lebih 

kecil dari 0,05 hal ini juga membuktikan jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga beras Nasional intepretasi dari koefisien regresi (ß3 = 3,039), artinya 

apabila jumlah penduduk naik 1 Juta Jiwa/Tahun maka harga beras akan naik sebesar Rp 

3,039.  

 

(4) Variabel stok beras Nasional memiliki t hitung 1,646 < t tabel 2,01505.Dilihat dari 

probabilitas stok beras Nasional sebesar 0,043 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 hal 

ini juga membuktikan stok beras Nasional berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

beras Nasional.  

 

Intepretasi dari koefisien regresi stok beras Nasional (ß4 = 1,646), artinya apabila stok 

beras Nasional naik 1 Ton maka harga beras naik Rp 1,646. (5) Variabel harga beras t-1 

memiliki t hitung 0,027 < t tabel 2,01505. Dilihat dari probabilitas harga beras t-1 

sebesar 0,050 sama dengan tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan harga 

beras t-1 berpengaruh secara signifikan terhadap harga beras Nasional. Intepretasi dari 

koefisien regresi (ß5 = 0,027) artinya apabila harga beras t-1 naik Rp 1 maka harga beras 

akan naik sebesar Rp 0,027.  

 

(6) Variabel impor beras memiliki f hitung 1,407 < t tabel 2,01505. Dilihat dari 

probabilitas impor beras sebesar 0,049 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga 

membuktikan impor beras berpengaruh secara signifikan terhadap harga beras 

Nasional. Intepretasi dari koefisien regresi (ß6 = 1,047) artinya apabila impor beras naik 

1 Ton maka harga beras naik Rp 1,407.  

 

Data Impor Uji Normalitas Tabel 16 Hasil Pengujian Normalitas One – Sample 

Kolmogorov Smirnov Test N _11 _ _Normal Parametersa,b _Mean _,0000000 _ _ _Std. 

Deviation _462809,70980000 _ _Most Extreme Differences _Absolute _,144 _ _ _Positive 

_,144 _ _ _Negative _-,092 _ _Test Statistic _,144 _ _Asymp. Sig. (2-tailed) _,200c,d _ 



_Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasrakan tabel 26, nilai Test Statistic sebesar 0,144 

dan Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena data yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal. Uji Multikolonieritas Tabel 17 Hasil Pengujian Multikolonieritas 

Model _Collinearity Statistics _Keterangan _ _ _Tolerance _VIF _ _ _1 _Harga Beras _,121 

_8,245 _Bebas _ _ _Produksi Beras Nasional _,488 _2,049 _Bebas _ _ _Stok Beras t-1 _,568 

_1,760 _Bebas _ _ _Nilai Tukar Rupiah _,164 _6,094 _Bebas _ _Sumber : Analisis Data 

Sekunder Berdasrakan tabel 17, data nilai tolerance variabel harga beras (x1), produksi 

beras nasional (x2), stok beras nasional (x3) dan nilai tukar rupiah (x4) lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolonieritas.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi korelasi anatar variabel independen atau tidak terjadi multikolonieritas. Uji 

Heteroskedastisitas / Gambar 4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas (Grafik Plot) Dalam 

tampilan grafik dapat dilihat titik-titik menyebar kesegala arah dan tidak membentuk 

pola, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi 1.  

 

Uji Durbin – Watson (DW) Tabel 18 Hasil Pengujian Autokorelasi Durbin–Watson Model 

_R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _Durbin-Watson _ _1 _,840a 

_,705 _,509 _597484,76610 _2,143 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 

18, diketahui nilai dw 2,143 selanjutkan akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikan 

5% atau 0,005.  

 

Jumlah sampel n=11 dan jumlah variabel independen (k=4), maka diperoleh nilai dl 

0,4441 dan du 2,2833. Data dl dan du dapat dilihat pada tabel durbin watson dengan 

tingkat kesalahan 5%. Kemudian dimasukkan kriteria autokorelasi dengan hasil sebagai 

berikut : dl < dw < du 0,4441 < 2,143 < 2,2833 (Ragu – ragu ) Setelah melakukan 

pengujian mengunakan uji durbin watson, nilai dw berada antara dl dan du yang artinya 

autokorelasi ada pada daerah ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan secara jelas 

terjadinya korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  

 

Maka dari itu untuk membuktikan pengujian pertama dapat dilakukan pengujian runt 

test. Untuk memdapatkan kesimpulan yang lebih pasti. 2. Uji Runt Test Tabel 19 Hasil 

Pengujian Autokorelasi Runt Test Test Valuea _-5612,53037 _ _Cases < Test Value _5 _ 

_Cases >= Test Value _6 _ _Total Cases _11 _ _Number of Runs _6 _ _Z _,000 _ _Asymp. 

Sig.  



 

(2-tailed) _1,000 _ _Sumber : Analisis Data Sekunder Berdasarkan tabel 19, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian, data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. 

Karena pada Runt Test nilai asymptotic signifikan  sebesar 1,000. Nilai tersebut di atas 

tingkat signifikansi 0,05 atau 5 % yang menunjukkan residual adalah acak atau random 

atau terbebas dari autokorelasi.  

 

Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena data yang baik adalah data yang 

terbebas dari autokorelas Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik 

maka dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel 20. Tabel 20 Hasil Pengujian Koefisien determinasi, Uji F dan Uji t 

Variabel Independen _Variabel Dependen : Y4 _T _Prob. _ _ _B _Std.  

 

Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _5708735,504 _2024829,080 _ _2,819 _,030 _ _ _Harga 

Beras _31,210 _10,233 _,181 _-3,049 _,004 _ _ _Produksi Beras _-44,301 _21,631 _-,791 

_-2,048 _,005 _ _ _Stok Beras t-1 _-26,812 _41,120 _-2,112 _-0,652 _,006 _ _ _Nilai Tukar 

Rupiah _-253,410 _121,300 _-1,324 _-2,089 _,040 _ _ _F-statistic _5,416 _ _ _Prob _,043b _ 

_ _R square _,780 _ _ _SEE _597484,76610 _ _ _F tabel _4,35 _ _ _T tabel _1,89458 _ 

_Sumber : Analisis Data Sekunder Konstanta Adalah model yang digunakan dalam suatu 

persamaan dan dalam penelitian ini menggunakan model impor beras di Indonesia 

dengan persamaan simultan sebagai berikut : Mb=d0+ d 1 Pb+ d 2 x 3 + d 3 x 6 + d 4 x 

7 +e = 5708735,504 + 31,210 Pb – 44,301x3 – 26,812 x6 – 253,410 x7 + e Dari 

persamaan diatas dapat diartikan bahwa jumlah impor beras di Indonesia sebesar 

5708735,504 Ton/tahun dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan.  

 

Koefisien Determinasi Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi ( ?? 2 ) 

0,780. Artinya 78% yang mempengaruhi impor dapat dijelaskan oleh ke empat variabel 

independen (harga beras, produksi beras, stok beras t-1 dan nilai tukar rupiah) 

sedangkan sisanya 100% - 78% = 22% dijelaskan oleh sebab yang lain diluar model 

(Konsumsi, jumlah penduduk, dll). Standar Error estimate (SEE) sebesar 597484,76610.  

 

Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. Uji Simultan Berdasarkan penelitian diketahui nilai F hitung 5,416 

dengan probabilitas 0,043. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 artinya model regresi 

secara keseluruhan dapat digunakan untuk memprediksi impor beras Nasional.  

 

Apabila keputusan diambil dari perbandingan F hitung dan F tabel, diketahui jumlah 

sampel n=11, jumlah variabel independen (k=4) diperoleh F tabel (4,35) maka dapat 

disimpulkan nilai F hitung (7,312) > F tabel (4,35), maka hipotesis H1 diterima, artinya 

semua variabel independen (harga beras, produksi beras nasional, stok beras t-1, dan 



nilai tukar rupiah) secara simultan (bersama-sama) merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Impor).  

 

Uji Parsial Sebelum melakukan perbandingan perlu diketahui t tabel terlebih dahulu. 

Jumlah sampel (n=11), jumlah variabel independen (k=4) diperoleh t tabel (1,89458). 

Berdasarkan tabel uji t dapat dijelaskan bahwa : (1) Variabel harga beras memiliki t 

hitung -3,049 > t tabel 1,89458, Maka H1 diterima artinya variabel harga beras 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga beras Nasional.  

 

Dilihat dari probabilitas harga beras sebesar 0,010 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 

hal ini juga membuktikan harga beras berpengaruh signifikan terhadap impor beras 

Nasional. Intrepretasi nilai koefisien regresi harga beras (ß1 = -3,049), artinya apabila 

harga beras naik Rp 1 maka impor beras turun sebesar 3,049 Ton.  

 

(2) Variabel produksi beras Nasional memiliki t hitung -2,048 > t tabel 1,89458. Maka H1 

diterima artinya variabel produksi beras nasional berpengaruh secara signifikan 

terhadap impor beras Nasional. Dilihat dari probabilitas produksi beras Nasional sebesar 

0,033 lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 hal ini juga membuktikan produksi beras 

Nasional berpengaruh secara signifikan terhadap impor beras Nasional.  

 

Intepretasi nilai koefisien regresi produksi beras Nasional (ß2 = -2,048), artinya apabila 

produksi beras Nasional naik 1 Ton maka impor beras akan turun sebesar 2,048 Ton. (3) 

Variabel stok beras t-1 memiliki t hitung -0,652 < t tabel1, 89458. Dilihat dari 

probabilitas stok beras t-1 sebesar 0,049 lebih keci ldari tingkat kesalahan 0,05 hal ini 

membuktikan bahwa stok beras t-1 berpengaruh secara signifikan terhadap imporberas.  

 

Intepretasi dari koefisien regresi stok beras t-1 (ß3 = -0,652), artinya apabila stok beras 

t-1 naik 1 Ton maka impor beras akan turun sebesar 0,652 Ton. (4) Variabel nilai tukar 

rupiah memiliki t hitung -2,089 > t tabel 1,89458 maka H1 diterima artinya variabel nilai 

tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap impor beras.  

 

Dilihat dari probabilitas nilai tukar rupiah sebesar 0,011 lebih kecildari tingkat kesalahan 

0,05 hal ini juga membuktikan nilai tukar rupiah berpengaruh secara signifikan terhadap 

impor beras. Intepretasi dari koefisien nilai tukar rupiah (ß4 = -2,089), artinya apabila 

nilai tukar rupiah naik 1 S$ maka impor beras akan turun sebesar 2,089 Ton.  

 

PENUTUP Kesimpulan Hasil penelitian : (1.) Permintaan beras Nasional secara signifikan 

dipengaruhi oleh harga beras (ß1 = -3,102), harga jagung (ß2 = 3,571), pendapatan 

perkapita (ß3 = 3,569), jumlah penduduk (ß4 = -2,865), dan permintaan beras t-1 (ß5 = 

-2,122). (2.)  



 

Harga beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga jagung (ß1 = 1,748), 

produksi beras Nasional (ß2 = 2,768), jumlah penduduk (ß3 = 3,039), stok beras 

Nasional (ß4 = 1,646), harga beras t-1 (ß5 = 0,027) dan impor beras Nasional (ß6 = 

1,407), (3.) Penawaran beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga beras (ß1 

= 5,846), harga jagung (ß2 = 5,702), produksi beras Nasional (ß3 = 5,447), nilai tukar 

rupiah (ß4 = 3,009), penawaran beras t-1 (ß5 = 2,774), impor beras (ß6 = 2,509). (4.)  

 

Impor beras Nasional secara signifikan dipengaruhi oleh harga beras (ß1 = -3,049), 

produksi beras Nasional (ß2 = -2,048), stok beras t-1 (ß3 = -0,652), dan nilai tukar rupiah 

(ß4 = -2,089). Saran Dari penelitian ini apabila pemerintah ingin mewujudkan 

swasembada beras maka bisa dilihat dari penawaran beras Nasional yang dipengaruhi 

oleh harga beras, harga jagung, produksi beras Nasional, nilai tukar rupiah, penawaran 

beras t-1, dan impor beras.  

 

Dari keenam faktor tersebut yang perlu diperhatikan adalah harga beras, karena 

berdasarkan standardized coefficients variabel harga beras yang memiliki nilai tingkat 

pengaruh paling tinggi yaitu 5,405. Daftar Pustaka Aritonang. Indah. 2013. Pengertian 

Beras indaharitonangfakultaspertanianunpad.blogspot.com (diakses 11 november 2018) 

Baso, A. 2011.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran Beras Lokal di Kota 

Kendari.Kendari.Universitas Halu Oleo.Kendari. UNJA. 2015.  
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